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ABSTRAK 

Integrasi teknologi informasi (TI) dalam manajemen pendidikan dan pelatihan menjadi kunci 

penting dalam peningkatan mutu kepala sekolah di BKPSDM Cianjur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi peran teknologi informasi dalam manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

di BKPSDM Cianjur dan dampaknya terhadap mutu kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan dua tahap: wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Responden 

meliputi pegawai BKPSDM dan kepala sekolah di Cianjur. Temuan menunjukkan bahwa 

teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi 

dan pelatihan. Penggunaan e-learning dan sistem informasi manajemen meningkatkan akses dan 

kualitas materi pelatihan, serta memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data. Pembangunan 

infrastruktur TI yang mendukung lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif. Kesimpulan 

Teknologi informasi memainkan peran signifikan dalam meningkatkan mutu kepala sekolah di 

BKPSDM Cianjur melalui peningkatan proses pembelajaran dan administrasi pendidikan. 

Integrasi TI dalam manajemen pendidikan dan pelatihan berkontribusi pada peningkatan mutu 

kepala sekolah dengan menyediakan alat dan sumber daya yang dibutuhkan untuk pendidikan dan 

pengembangan profesional. Kendala seperti keterbatasan dana dan sumber daya manusia 

berkualitas, serta perlawanan terhadap perubahan menjadi tantangan yang harus diatasi. 
 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 

 

ABSTRACT 

The integration of information technology (IT) in education and training management is a key 

factor in improving the quality of school principals at BKPSDM Cianjur. This study aims to 

evaluate the role of information technology in the management of the Education and Training 
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Center at BKPSDM Cianjur and its impact on the quality of school principals. This research 

utilized a qualitative method in two stages: structured and unstructured interviews. The 

respondents included employees of BKPSDM and school principals in Cianjur. Findings indicate 

that information technology plays a crucial role in enhancing the efficiency and effectiveness of 

administration and training. The use of e-learning and management information systems has 

improved access to and quality of training materials, as well as facilitated data-driven decision-

making. The development of IT infrastructure supports a dynamic and interactive learning 

environment. In conclusion, information technology plays a significant role in improving the 
quality of school principals at BKPSDM Cianjur through the enhancement of learning processes 

and education administration. The integration of IT in education and training management 

contributes to the improvement of school principals' quality by providing necessary tools and 

resources for education and professional development. Challenges such as limited funding and 

quality human resources, as well as resistance to change, are the obstacles that need to be 

addressed. 

 

Keywords: Information Technology, Education and Training Management 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, 

teknologi dan informasi. Salah satu dampak 

dari berkembangnya teknologi pada 

Pendidikan dan pengajaran di sekolah-
sekolah, bahwa proses pembelajaran tak bisa 

lepas dari teknologi digital (Suroso, 

Hendriarto, Mr, Pattiasina, & Aslan, 2021). 

Pada tahun 2020 seluruh dunia dilanda 

pandemi Covid-19, namun pembelajaran 

harus terus berlangsung. Oleh sebab itu 

teknologi menjadi harapan satu-satunya agar 

pendidikan tidak berhenti (Talkah & Muslih, 

2021). Di era digital yang terus berkembang, 

situasi pandemi yang telah merasuki sekolah 

membuat penggunaan teknologi seperti 

gawai dan beberapa aplikasi berbasis internet 

seperti zoom, google meet menjadi kewajiban 

para siswa. Gawai tidak lagi berfungsi 

sekedar media hiburan, namun menjadi 

media untuk belajar dan bekerja, yaitu 

merancang program dan materi pengajaran. 
Salah satunya adalah merancang materi 

pengajaran di sekolah-sekolah (Khojir, Aini, 

& Setiawan, 2021). 

Teknologi informasi dan komunikasi 

telah telah berkembang secara pesat sejak era 

media cetak. Awalnya, informasi disebarkan 

melalui surat kabar, yang ide awalnya 

muncul pada masa Romawi kuno. 
Selanjutnya, muncul era radio yang awalnya 

digunakan untuk keperluan militer dalam 

komunikasi antara kapal dan darat. 

Kemudian, evolusi TIK berlanjut ke media 

audiovisual dengan ditemukannya televisi, 

berkembang dari televisi mekanik hingga 

televisi satelit (Kurniawan, Arafat, & Eddy, 

2021). Perkembangan yang paling signifikan 

terjadi dengan ditemukannya komputer dan 

koneksinya dengan internet, yang telah 

membawa kita ke era smartphone. TIK, yang 

mencakup pemrosesan, manipulasi, 

pengelolaan, dan pemindahan informasi antar 

media, telah menjadi bagian integral dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. 

Dalam konteks Pendidikan menurut 
Hasriadi, Sudirman, & Arifuddin (2021), 

TIK telah memungkinkan munculnya e-

learning, yang merupakan sistem pendidikan 
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yang memanfaatkan TIK dalam proses 

belajar mengajar. E-learning telah menjadi 

bagian penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan layanan optimal yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan gaya 

belajar mereka. TIK mendukung 

pembelajaran aktif, di mana siswa 
memainkan peran aktif dalam proses belajar 

mereka. 

Kepala sekolah memegang peranan 

penting dalam mengimplementasikan TIK 

dalam pembelajaran di sekolah. Kebijakan 

yang diambil oleh kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran 

di sekolah, yang menentukan prestasi 

organisasi pendidikan tersebut. 

Perkembangan teknologi yang pesat 

membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Kemajuan teknologi 

digital telah memengaruhi perubahan dalam 

sistem pendidikan, di mana sistem 

pendidikan yang dulu hanya mengandalkan 

buku dan mengedepankan hafalan yang 
monoton. Sebagai akibatnya, pembelajaran 

terkadang terasa membosankan bagi 

mahasiswa karena berpusat pada peran 

dosen. Namun, saat ini pembelajaran dapat 

memanfaatkan teknologi sehingga interaksi 

mahasiswa dengan materi pembelajaran 

dapat menjadi lebih menyeluruh. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi mampu mengakomodasi berbagai 

kemampuan belajar mahasiswa sehingga 

meningkatkan hasil belajar mereka (Tekege, 

2017).  

Pemanfaatan teknologi dapat 

menciptakan kondisi pembelajaran yang 

kondusif, karena teknologi dapat 

mempermudah dan mempercepat tugas 

mahasiswa serta meningkatkan keterampilan 
mereka dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi (Suryadi, 2007). Oleh sebab itu 

inovasi dalam pendidikan menjadi penting, 

sebab inovasi merupakan pengembangan 

pengetahuan untuk menciptakan atau 

meningkatkan proses atau sistem yang baru 

dengan signifikan (Chehade et al., 2020). 

Sedangkan menurut Rusdiana (2014) inovasi 

juga terkait dengan modernisasi, di mana 

modernisasi dapat terjadi melalui munculnya 

inovasi dalam masyarakat, baik dalam bidang 
ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan, 

ilmu pengetahuan, maupun teknologi. 

Teknologi informasi (TI) telah menjadi aspek 

krusial dalam mengubah dan meningkatkan 

efisiensi berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan dan pelatihan. Penelitian ini 

berfokus pada peran TI dalam manajemen 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Cianjur. 

Pelatihan untuk kepala sekolah dan 

guru dalam menggunakan teknologi ini juga 

menjadi faktor penting. Dengan pemahaman 

dan keterampilan yang memadai, baik guru 

maupun siswa dapat memanfaatkan 

teknologi secara maksimal, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan menyediakan 

feedback yang cepat juga akan menjadi fokus 

utama. Teknologi dapat digunakan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan responsif, di mana siswa 

merasa lebih terlibat dan terdorong untuk 

berpartisipasi. Akhirnya, penelitian ini akan 

melibatkan evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan terhadap cara teknologi 

digunakan dalam pembelajaran. Ini akan 

memastikan bahwa strategi yang 

diimplementasikan tetap relevan dan efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

akan membantu mengidentifikasi cara-cara 
efektif dalam menggunakan TIK untuk 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

akan memberikan wawasan yang berguna 
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untuk institusi pendidikan lain yang 

menghadapi tantangan serupa dalam hal 

motivasi belajar siswa. Ini akan menjadi 

kontribusi berharga bagi praktik pendidikan, 

dengan potensi untuk meningkatkan cara 

teknologi informasi dan komunikasi 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. 

Penting juga untuk mencatat bahwa 
pemanfaatan TIK dalam pendidikan 

membantu dalam pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Keterampilan 

digital bukan hanya penting untuk materi 

pelajaran, tetapi juga keterampilan yang akan 

sangat bermanfaat bagi siswa di masa depan. 

Akhirnya, TIK mendukung pendidikan yang 

lebih inklusif. Dengan alat dan sumber daya 

yang dapat diakses oleh siswa dengan 

berbagai kebutuhan belajar, setiap siswa, 

terlepas dari kemampuan atau latar belakang 

mereka, dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran dan merasa termotivasi. 

Dengan demikian, peran teknologi 

informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kab. Cianjur, pemanfaatan 

teknologi dan informasi telah menjadi katalis 

dalam meningkatkan kinerja kepala sekolah. 

Konsep pembelajaran digital dan 

integrasi teknologi dalam pendidikan 

merupakan langkah penting dalam evolusi 

sistem pendidikan. Seperti menurut Salsabila 

et al., (2020), berperan sebagai alat 

pendukung dalam pembelajaran, 

memudahkan akses ke sumber informasi dan 

sebagai penunjang kegiatan belajar serta 

tugas-tugas. Kemajuan teknologi telah 

menghasilkan berbagai platform yang 

memfasilitasi pembelajaran online, 

menawarkan fleksibilitas dan sumber daya 

yang luas bagi siswa dan pendidik. 

Namun, tantangan dalam integrasi 
teknologi pendidikan, seperti yang 

diidentifikasi (Chand, Deshmukh, & Shukla, 

2020). Penelitian Latchem et al., (2008) 

bersifat universal, mempengaruhi negara-

negara maju maupun berkembang. Kendala 

ini sering kali terkait dengan faktor struktural 

dan budaya dalam organisasi pendidikan. 

Menurut Latchem et al., (2008), budaya 

organisasi dalam institusi pendidikan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

adopsi inovasi pendidikan. Ini menunjukkan 
bahwa tidak hanya infrastruktur teknologi 

yang perlu ditingkatkan, tetapi juga 

perubahan budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan adaptasi teknologi. 

(Boyd & Ellison, 2007). menekankan bahwa 

lingkungan institusional adalah faktor kunci 

yang memengaruhi keberhasilan inovasi 

pembelajaran.  

  Budaya organisasi dapat berperan 

sebagai katalisator untuk inovasi pendidikan, 

namun dapat juga menjadi penghambat jika 

tidak ada kesesuaian antara inovasi yang 

diadopsi dengan nilai, kebiasaan, dan praktek 

yang ada dalam organisasi. Dari perspektif 

ini, lembaga pendidikan harus tidak hanya 

fokus pada penerapan teknologi tetapi juga 

pada pengembangan budaya organisasi yang 
mendukung inovasi. Ini termasuk 

membangun pemahaman dan keterbukaan 

terhadap teknologi baru, mengembangkan 

kebijakan dan prosedur yang mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

dan melatih serta memberdayakan staf dan 

siswa untuk memanfaatkan teknologi secara 

efektif. Kesiapan organisasi untuk menerima 

dan mengintegrasikan inovasi teknologi akan 

sangat mempengaruhi keefektifan 

pembelajaran digital dan potensi penuhnya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penggunaan teknologi informasi di Lembaga 

tersebut juga , khususnya di Pusdiklat, 

menarik untuk diteliti karena potensi 

signifikan yang ditawarkannya dalam 

memperbaiki proses administrasi, 
pengembangan kurikulum, penyampaian 

materi pelatihan, serta monitoring dan 

evaluasi program pelatihan. Di era digital 
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saat ini, pemanfaatan teknologi informasi 

dapat memperluas jangkauan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pelatihan bagi pegawai pemerintahan.   

Penelitian ini penting mengingat 

pentingnya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di sektor pendidikan untuk 

mendukung pembangunan dan pelayanan 
publik yang lebih baik. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan dalam manajemen pendidikan 

dan pelatihan sangat diperlukan, terutama di 

lingkungan  Cianjur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengurai dan menjawab sejumlah 

pertanyaan kunci yang terkait dengan 

penggunaan teknologi informasi dalam 

manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

di Lembaga ini .  

Perumusan masalah ini diarahkan 

untuk memahami sejauh mana teknologi 

informasi telah diintegrasikan dan 

memberikan dampak pada operasi dan 

manajemen Pusdiklat. Fokus penelitian ini 

adalah untuk memahami bagaimana 
manajemen teknologi informasi pada pusat 

pendidikan dan pelatihan dilembaga tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka berikut 

ini adalah batasan masalah penelitian bahwa 

penelitian terbatas pada peran Teknologi 

Informasi pada pusat pendidikan dan 

pelatihan di badan kepegawaian 

pengembangan sumber daya manusia Kab. 

Cianjur sehingga hasilnya mungkin tidak 

dapat digeneralisasi ke seluruh populasi 

sekolah. Penelitian dilakukan dalam periode 

waktu tertentu, yang mungkin tidak 

mencakup perubahan jangka panjang dalam 

pemanfaatan TI. Berikut ini adalah beberapa 

batasan masalahnya, yaitu: Meneliti 

perencanaan teknologi informasi dalam 

manajemen pusat pendidikan dan pelatihan di 
Kab. Cianjur Meneliti pengorganisasian  

teknologi informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan di Lembaga ini. 

Meneliti pelaksanaan teknologi informasi 

dalam manajemen pusat pendidikan dan 

pelatihan di instansi terkait.  

Meneliti pengawasan teknologi 

informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan di Kab. Cianjur 

Meneliti faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan teknologi informasi dalam 
manajemen pusat pendidikan dan pelatihan di 

Cianjur. Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan peran teknologi informasi 

dalam manajemen pusat pendidikan dan 

pelatihan di Lembaga tersebut 

Adapun secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan menemukan 

secara empiris tentang: Perencanaan 

teknologi informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan di Kab. Cianjur. 

Pengorganisasian  teknologi informasi dalam 

manajemen pusat pendidikan dan pelatihan di 

BKPSDM Cianjur. Pelaksanaan teknologi 

informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan di BKPSDM 

Cianjur. Pengawasan teknologi informasi 
dalam manajemen pusat pendidikan dan 

pelatihan di BKPSDM Cianjur. Faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan 

teknologi informasi dalam manajemen pusat 

pendidikan dan pelatihan. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat terungkap 

informasi yang bermanfaat, sehingga dapat 

memiliki manfaat antara lain : Penelitian ini 

akan berkontribusi pada pengayaan literatur 

akademik dalam bidang pendidikan dan 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan 

menyelidiki peran teknologi informasi dalam 

manajemen pusat pendidikan, penelitian ini 

memberikan wawasan teoritis baru yang 

dapat membantu dalam mengembangkan 

teori-teori pendidikan yang ada, khususnya 

dalam konteks pemanfaatan teknologi 
informasi. Penelitian ini akan membantu 

dalam memperdalam pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi peran 
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teknologi informasi. Ini termasuk bagaimana 

berbagai aspek TI, seperti alat digital, konten 

online, dan metode pengajaran yang berbasis 

teknologi, dapat mempengaruhi motivasi dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan atau meningkatkan 

kurikulum dan metode pelatihan yang lebih 
efektif, memanfaatkan teknologi informasi 

untuk membuat materi pelatihan lebih 

interaktif dan mudah diakses. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Sugiyono, (2016) 

menyatakan bahwa yang diartikan sebagai 

cara ilmiah adalah kegiatan penelitian itu 

didasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan 

tujuan untuk memperoleh gambaran secara 

sistematis tentang fakta dan karakteristik dari  

responden mengenai masalah yang sedang 

diteliti. Peneliti ingin mengumpulkan data 

deskriptif yaitu berupa kata-kata dan 
tindakan-tindakan subjek yang diteliti, 

diobservasi dan diwawancarai. Penelitian 

kualitatif deskriptif dalam penelitian ini 

menggunakan bermacam data, seperti catatan 

lapangan, percakapan, foto, rekaman 

wawancara, dan berbagai dokumen atau arsip 

yang terdapat di lapangan didukung oleh 

statistik deskriptif sebagai sumber data 

tambahan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif 

(qualitative research). Penelitian kualitatif 

dalam arti yang sederhana, yakni 

mengeliminasi pola-pola kuantifikasi. Istilah 

ini oleh Bogdan dan Taylor seperti dikutip 

oleh Moleong (1998) diartikan sebagai 

prosedur penelitian untuk menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau 

ucapan dari orang atau perilaku seseorang 

yang dapat diamati. “Pendekatan diarahkan 

pada latar dan individu secara holistik 

(menyeluruh dan utuh) tidak boleh 

mengisolasi individual atau organisasi ke 

dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 

yang utuh.”  

Dengan demikian, penelitian ini 

menyelidiki keadaan yang ada di lapangan 
secara alamiah dan nyata tanpa bermaksud 

digeneralisasikan. Metode kualitatif yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 

ilmiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci (Sugiyono, 2016). 

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena 

gejala-gejala, informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan dari hasil 

pengamatan selama berprosesnya 

penelitian. Studi kasus merupakan tipe 

pendekatan dalam penelitian yang 

penelaahannya kepada satu kasus 

dilakukan secara intensif, mendalam, 

mendetail, dan komprehensif (Faisal 1985). 

Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan atau 

target penelitian. Sebagai instrumen 

penelitian, peneliti bertindak sebagai 

observer (pengamat) atas fenomena-

fenomena yang terjadi dan intervewer 

(pewawancara) terhadap informasi di 

lapangan yang dilakukan secara terperinci 

untuk mendapatkan data yang komprehensif 

atas fenomena yang diteliti. 

Setiap sumber data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan disaling-silangkan 

menggunakan teknik trianggulasi (gabungan 

antara teknik studi pustaka, catatan lapangan 

dan analisis dokumen, teknik wawancara dan 

teknik observasi). Hal ini dilakukan agar data 

yang diperoleh dapat dipercaya atau valid 

dan sesuai dengan kebutuhan atau realible. 
  Dengan penelitian kualitatif deskriptif, 

penulis akan langsung terjun ke lapangan 

untuk mengumpulkan data dan informasi. 
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Data dan informasi yang diperoleh dari 

sumber data langsung dikumpulkan tanpa 

melakukan pengamatan, pembicaraan 

nonformal, diskusi formal dengan Kepala 

sekolah dan para Guru.  Dalam penelitian 

kualitatif, sumber data yang dibutuhkan tidak 

didasarkan pada sampling, tetapi bersifat 

purposive, yakni sumber data yang dianggap 
representatif dan dapat memenuhi tujuan 

penelitian. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 

dari informan. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Data primer merupakan data yang didapat 

dari sumber informan pertama yaitu individu 

atau perorangan yang diwawancarai oleh 

peneliti. Data primer ini diperoleh melalui 

wawancara secara mendalam (indepth 

interview). Data primer ini berupa catatan 

hasil wawancara, hasil observasi ke lapangan 

secara langsung dalam bentuk catatan-

catatan tentang situasi dan kejadian serta 

data-data mengenai informan. Data 

Sekunder, merupakan data yang sudah diolah 

dan disajikan dalam bentuk laporan, data-
data statistik, tabel-tabel atau diagram-

diagram yang diperlukan untuk menunjang 

penelitian. Data ini digunakan untuk 

mendukung informasi primer yang diperoleh 

baik dari hasil wawancara maupun dari 

observasi langsung di lapangan. 

Pengumpulan data adalah pencatatan 

peristiwa-peristiwa, keterangan-keterangan, 

dan hal-hal yang berkaitan dengan sebagian 

atau seluruh elemen populasi yang akan 

mendukung penelitian tersebut, Adapun 

teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Metode wawancara 

merupakan salah satu teknik untuk 

mendapatkan suatu informasi dengan cara 

melakukan tanya jawab antara peneliti dan 
narasumber. Kegiatan wawancara bertujuan 

agar mendapatkan suatu informasi dan tidak 

mengubah pendapat dari narasumber. Pada 

kegiatan wawancara ini peneliti telah 

menyiapkan instrumen apa saja yang akan 

ditanyakan secara tertulis bahkan seorang 

peneliti dapat menyiapkan jawaban 

alternatifnya. Metode observasi merupakan 

metode penelitian yang menuntut peneliti 

untuk terjun ke tempat penelitian dengan 

mengamatinya secara langsung yang 
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang 

kuat dan akurat, (Sugiyono, 2010). Kegiatan 

yang akan diobservasi berupa kegiatan 

pembelajaran (supervisi) yang merupakan 

bagian dari standar proses. Data yang 

diperlukan pada saat observasi meliputi 

administrasi pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, hasil refleksi dan 

evaluasi pembelajaran. Observasi 

dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

wawancara. Metode dokumentasi ini menjadi 

sebuah pelengkap untuk mengumpulkan 

data-data penelitian yang bersifat kualitatif. 

Studi dokumentasi dimaksudkan untuk 

memperoleh data primer (wawancara) dan 

data sekunder yang diperoleh dari KOSP. 

Studi dokumentasi dilakukan secara online 
dan secara langsung pada saat observasi dan 

wawancara. Pengumpulan dokumen akan 

dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

wawancara. Sebagai penunjang penelitian 

dan untuk melengkapi penulisan, terlebih 

dahulu di awali dengan pengecekan 

informasi, penjajakan awal di lapangan dan 

penyusunan desain penelitian (Sugiyono, 

2016b). Penulisan melakukan studi 

kepustakaan dengan mengkaji berbagai 

literatur dan buku-buku yang berhubungan 

dengan penulisan ini serta sebagai bahan 

perbandingan dan teori-teori pendukung 

masalah ini.  

 

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

1. Gambaran  Umum Lokasi 

  Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Kabupaten Cianjur 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
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Nomor 2 Tahun 2010, Tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kabupaten Cianjur 

(Lembaran Daerah Nomor 10 Seri D) dan 

sesuai Peraturan Bupati Cianjur Nomor 80 

Tahun 2016 tentang Tugas Pokok dan Fungsi 

serta Tata Kerja Unit Kerja Organisasi 

dikemukakan bahwa Kedudukan dan Tugas 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah sebagai berikut: Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Daerah merupakan unsur penunjang urusan 

pemerintahan bidang kepegawaian, 

pendidikan dan pelatihan Aparatur. 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dipimpin oleh Kepala Badan 

yang berkedudukan dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. Fungsi Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Daerah Kabupaten Cianjur yaitu: 

Perumusan Kebijakan badan di Bidang 

perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, 

evaluasi, dan laporan penyelenggaraan 

penunjang urusan pemerintahan daerah di 
bidang kepegawaian, pendidikan dan 

pelatihan pegawai. Penyusunan kebijakan 

teknis di bidang kepegawaian, pendidikan 

dan pelatihan. 

Pelaksanaan tugas dukungan teknis di 

bidang kepegawaian, pendidikan dan 

pelatihan 

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang 

kepegawaian, pendidikan dan pelatihan 

Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-

fungsi penunjang urusan pemerintahan 

daerah bidang kepegawaian, pendidikan dan 

pelatihan Pelaksanaan fungsi lain yang 

diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya Tugas Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten 
Cianjur yaitu membantu Bupati dalam 

melaksanakan penunjang urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah dan tugas pembantuan dibidang 

kepegawaian, pendidikan dan pelatihan 

daerah. Dengan adanya perubahan tujuan di 

tahun 2019-2021 yaitu "Mewujudkan 

Birokrasi melalui Peningkatan Kompetensi 

dan Profesionalisme ASN". Dengan 

Indikator Tujuan Perangkat Daerah adalah 

"Indeks Profesionalitas ASN" Sejalan 
dengan Reviu RPJMD Kabupaten Cianjur 

2016-2021 pada sasaran RPJMD ke 3 (tiga), 

yaitu Meningkatnya penyelenggaraan 

tatakelola pemerintahan yang baik, maka 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

pelatihan Daerah Kabupaten Cianjur 

menetapkan Sasaran dan Indikator sesuai 

tugas pokok dan fungsi serta nomenklatur 

bidang yang baru dengan sasaran : 

Peningkatan Kualitas Pelayanan di Bidang 

Kepegawaian, dengan perubahan indikator 

sasaran yaitu: Persentase ASN yang 

memperoleh Pelayanan Administrasi 

Kepegawaian dan Pengembangan Karir 

Persentase ASN yang mendapatkan 

Pembinaan dan Kesejahteraan. 

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur Sipil Negara, dengan perubahan 

indikator sasaran, yaitu : Persentase ASN 

yang Lulus dalam Peningkatan Kompetensi 

melalui Diklat maupun Pendidikan Formal 

dengan Nilai Baik. 

 

2. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian yang dilakukan 

dalam dua tahap terdiri dari hasil wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  

Perencanaan untuk mengintegrasikan 

teknologi informasi (TI) dalam manajemen 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

membutuhkan pendekatan strategis yang 

komprehensif. Perencanaan ini melibatkan 

serangkaian langkah yang sistematis dan 

terkoordinasi untuk memastikan bahwa 
teknologi informasi diadopsi secara efektif 

dan memberikan manfaat maksimal.  Peran 

teknologi informasi dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan, dikemukakan oleh pegawai 

BKPSDM Cianjur yang mengemukakan 

bahwa: Teknologi informasi telah sangat 

membantu dalam efisiensi pekerjaan kami 

sehari-hari. Dengan sistem manajemen data 

yang terintegrasi, kami dapat mengakses dan 

mengolah data terkait pelatihan lebih cepat 

dan akurat. Ini juga memudahkan dalam 
koordinasi dengan berbagai unit dan 

stakeholder. Penerapan teknologi informasi 

di BKPSDM Cianjur telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara kerja sehari-

hari para pegawainya. Melalui sistem 

manajemen data yang terintegrasi, mereka 

mengalami peningkatan efisiensi yang 

mencolok. Sistem ini memungkinkan para 

pegawai untuk mengakses dan mengolah data 

yang berkaitan dengan pelatihan dengan 

lebih cepat dan lebih akurat daripada 

sebelumnya. Kemudahan ini tidak hanya 

terbatas pada penanganan data internal, tetapi 

juga meluas ke koordinasi yang lebih efisien 

dengan berbagai unit dan stakeholder yang 

terlibat. Dengan demikian, teknologi 

informasi telah memainkan peran kunci 
dalam meningkatkan operasional harian dan 

memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar 

antar departemen serta dengan pihak-pihak 

eksternal. Teknologi informasi telah berubah 

dalam manajemen pendidikan dan pelatihan, 

hal tersebut dikemukakan oleh kepala 

sekolah, yang mengatakan: Teknologi 

informasi telah memberikan dampak 

signifikan. Kami sekarang bisa menggunakan 

e-learning untuk pelatihan guru, yang 

memberikan fleksibilitas dan akses yang 

lebih luas kepada materi pembelajaran. Ini 

juga memungkinkan kami untuk melakukan 

evaluasi online yang lebih efisien.  

 

3. Pembahasan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan di 
BKPSDM Cianjur mengenai peran teknologi 

informasi dalam manajemen Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan untuk peningkatan 

mutu kepala sekolah telah mengungkapkan 

berbagai aspek penting yang 

menggambarkan transisi penting dalam 

pendekatan pendidikan dan manajemen 

sekolah. Berikut adalah narasi rinci dari 

temuan penelitian tersebut: Penelitian 

menekankan pentingnya pendekatan yang 

sistematis dan terkoordinasi dalam 
mengintegrasikan TI dalam manajemen 

pendidikan. Ini mencakup langkah-langkah 

yang dirancang untuk memastikan adopsi 

efektif teknologi informasi yang dapat 

memberikan manfaat maksimal. Pegawai 

Lembaga tersebut  mengakui bahwa 

teknologi informasi telah meningkatkan 

efisiensi kerja sehari-hari, dengan sistem 

manajemen data terintegrasi yang 

memudahkan akses dan pengolahan data 

pelatihan. Penggunaan e-learning untuk 

pelatihan guru telah memberikan dampak 

positif dengan menawarkan fleksibilitas dan 

akses yang lebih luas ke materi pembelajaran, 

serta memudahkan evaluasi online yang lebih 

efisien. Infrastruktur TI yang kuat dan 

pelatihan berkelanjutan bagi staf dan 
pengajar dianggap esensial untuk menjaga 

relevansi dengan perkembangan terkini 

dalam teknologi dan pendidikan. Integrasi TI 

telah memungkinkan penyelenggaraan 

pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi kepala sekolah menjadi lebih fleksibel 

dan efisien. Sistem informasi manajemen 

telah memberikan bantuan yang signifikan 

kepada kepala sekolah dalam mengelola data 

sekolah dengan lebih efektif, memungkinkan 

monitoring kinerja sekolah dan pengambilan 

keputusan berbasis data. Pembangunan 

infrastruktur TI yang kuat dan andal, 

termasuk perangkat keras dan perangkat 

lunak yang sesuai, telah menjadi kunci dalam 

mendukung lingkungan belajar yang dinamis 

dan interaktif. Pengorganisasian infrastruktur 
TI telah meningkatkan efisiensi dan 

kemampuan adaptasi dengan kebutuhan 

pendidikan yang terus berubah. Pemanfaatan 



Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 

Vol 13, No. 1, Maret 2024 

e-ISSN 2620-9209 
 

63 
 

teknologi informasi dalam administrasi dan 

penyampaian materi pelatihan telah 

menunjukkan peningkatan efisiensi dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Komunikasi yang lebih efektif 

antara guru, siswa, dan orang tua serta 

penggunaan materi pelajaran interaktif telah 

memberikan dampak positif pada mutu 
pembelajaran. Proses pengawasan ini 

melibatkan pemeriksaan reguler infrastruktur 

TI, evaluasi penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, dan penilaian dampak jangka 

panjang teknologi informasi terhadap mutu 

pendidikan. Pengawasan ini penting untuk 

memastikan bahwa implementasi TI 

memberikan manfaat maksimal dan 

memenuhi tujuan Pendidikan Faktor 

pendukung termasuk ketersediaan sumber 

daya, teknologi informasi yang efektif, 

kurikulum pelatihan yang relevan, 

keterlibatan stakeholder, dan budaya belajar 

yang kuat, semua berperan penting dalam 

kesuksesan program. 

Faktor penghambat, seperti keterbatasan 

dana, kurangnya sumber daya manusia 
berkualitas, perlawanan terhadap perubahan, 

infrastruktur TI yang terbatas, dan 

keterbatasan waktu kepala sekolah, 

menunjukkan tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi program.  

Kesimpulan penelitian di BKPSDM 

Cianjur menunjukkan pentingnya integrasi 

teknologi informasi (TI) dalam manajemen 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan. Teknologi      

informasi telah terbukti meningkatkan 

efisiensi kerja sehari-hari dengan 

mempermudah akses dan pengolahan data 

terkait pelatihan. Sistem manajemen data 

yang terintegrasi telah memfasilitasi 

komunikasi dan koordinasi antar unit dan 

stakeholder. E-learning dan sistem 

manajemen pembelajaran telah menjadi 
kunci dalam menyediakan pelatihan yang 

lebih fleksibel dan efisien untuk kepala 

sekolah, memungkinkan akses yang lebih 

luas ke materi pelajaran dan evaluasi online 

yang efektif. Faktor-faktor pendukung seperti 

ketersediaan sumber daya, teknologi 

informasi yang efektif, kurikulum pelatihan 

yang relevan, keterlibatan stakeholder, dan 

budaya belajar yang kuat telah berkontribusi 

pada keberhasilan program. Namun, terdapat 

juga faktor penghambat seperti keterbatasan 
dana, kurangnya sumber daya manusia yang 

berkualitas, perlawanan terhadap perubahan, 

infrastruktur TI yang terbatas, dan 

keterbatasan waktu kepala sekolah yang 

perlu diatasi.  

Temuan Penelitian 

Temuan penelitian yang dilakukan dalam 

dua tahap terdiri dari hasil wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  

Perencanaan untuk mengintegrasikan 

teknologi informasi (TI) dalam manajemen 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

membutuhkan pendekatan strategis yang 

komprehensif. Perencanaan ini melibatkan 

serangkaian langkah yang sistematis dan 

terkoordinasi untuk memastikan bahwa 

teknologi informasi diadopsi secara efektif 
dan memberikan manfaat maksimal. 

Peran teknologi informasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, 

dikemukakan oleh pegawai BKPSDM 

Cianjur yang mengemukakan bahwa: 

Teknologi informasi telah sangat membantu 

dalam efisiensi pekerjaan kami sehari-hari. 

Dengan sistem manajemen data yang 

terintegrasi, kami dapat mengakses dan 

mengolah data terkait pelatihan lebih cepat 

dan akurat. Ini juga memudahkan dalam 

koordinasi dengan berbagai unit dan 

stakeholder.  

Penerapan teknologi informasi di BKPSDM 

Cianjur telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara kerja sehari-hari para 

pegawainya. Melalui sistem manajemen data 
yang terintegrasi, mereka mengalami 

peningkatan efisiensi yang mencolok. 

Sistem ini memungkinkan para pegawai 
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untuk mengakses dan mengolah data yang 

berkaitan dengan pelatihan dengan lebih 

cepat dan lebih akurat daripada sebelumnya. 

Kemudahan ini tidak hanya terbatas pada 

penanganan data internal, tetapi juga meluas 

ke koordinasi yang lebih efisien dengan 

berbagai unit dan stakeholder yang terlibat. 

Dengan demikian, teknologi informasi telah 
memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan operasional harian dan 

memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar 

antar departemen serta dengan pihak-pihak 

eksternal. Teknologi informasi telah berubah 

dalam manajemen pendidikan dan pelatihan, 

hal tersebut dikemukakan oleh kepala 

sekolah, yang mengatakan: Teknologi 

informasi telah memberikan dampak 

signifikan. Kami sekarang bisa 

menggunakan e-learning untuk pelatihan 

guru, yang memberikan fleksibilitas dan 

akses yang lebih luas kepada materi 

pembelajaran. Ini juga memungkinkan kami 

untuk melakukan evaluasi online yang lebih 

efisien. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

NA kepala sekolah yang menyatakan: 
Saya kira, pengembangan infrastruktur TI 

yang lebih robust dan pelatihan kontinu bagi 

staf dan pengajar sangat penting. Juga, 

penting untuk terus mengupdate teknologi 

yang kita gunakan agar tetap relevan dengan 

perkembangan terkini. Integrasi teknologi 

informasi dalam manajemen Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan, terutama dalam 

konteks peningkatan mutu kepala sekolah, 

memiliki peran yang sangat penting. 

Teknologi informasi dapat dijadikan alat 

yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi kepala sekolah, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah mereka. Berikut ini 

adalah cara-cara di mana teknologi 

informasi dapat berkontribusi pada 
peningkatan mutu kepala sekolah. 

Teknologi informasi memungkinkan 

penyelenggaraan pelatihan dan 

pengembangan profesional untuk kepala 

sekolah secara lebih fleksibel dan efisien. 

Platform e-learning dan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) dapat menyediakan 

akses ke sumber daya pembelajaran, 

webinar, dan kursus online yang 

memungkinkan kepala sekolah untuk 

mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka dalam berbagai aspek 

manajemen pendidikan. 

Sebagaimana dalam wawancara dengan 

salah seorang pegawai BKPSDM Cianjur 

yang menyoroti manfaat dari mengikuti 

pelatihan: 

Pemanfaatan sistem informasi manajemen 

dapat membantu kepala sekolah dalam 

pengelolaan data sekolah secara lebih 

efektif. Sistem ini memungkinkan kepala 

sekolah untuk memantau kinerja sekolah, 

kehadiran siswa, hasil pembelajaran, dan 

sumber daya sekolah dengan lebih mudah, 

sehingga memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang berbasis data. 
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